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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of pentagon fraud on fraudulent financial 

statements with firm size as a moderating variable. The pentagon fraud is proxied by five 

elements of the fraud pentagon, namely opportunity pressure, rationalization, capability 

and arrogance which are hypothesized to affect Fraudulent Financial Statements. M- 

score is used to determine Fraudulent Financial Statements. 

In this study, the sample selection method used was purposive sampling from 45 

companies incorporated in LQ45 on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 

2017 to 2021. The hypothesis testing used was multiple using Eviews software version 9 

to test the effect of Pressure, Opportunity , Rationalization, Capability and Arrogance to 

Fraudulent Financial Statements and Firm Size as moderating variables. 

The results of this study indicate that pressure has an effect on Fraudulent Financial 

Statements. Meanwhile, opportunity, rationalization, ability and arrogance have no effect 

on Financial Statement Fraud. For the moderating variable, company size is able to 

strengthen the relationship of pressure to Fraudulent Financial Statements, while 

Company Size does not moderate opportunity, rationalization, capability and arrogance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud pentagon terhadap 

Fraudulent Financial statement dengan firm size sebagai variabel moderasi. Fraud 

pentagon diproksikan dengan lima elemen fraud pentagon yaitu pressure opportunity, 

rationalization, capability dan arrogance yang di hipotesis mempengaruhi Fraudulent 

Financial statement. M-score digunakan untuk menentukan Fraudulent Financial 

statement. 

Dalam penelitian ini metode pemilihan sampel yang digunakan purposive sampling 

dari 45 perusahaan yang tergabung dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2017 sampai 2021. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah regresi berganda 

dengan menggunakan software Eviews versi 9 untuk menguji pengaruh dari Pressure, 

Opportunity, Rationalization, Capability dan Arrogance terhadap Fraudulent Financial 

Statement serta Firm Size sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tekanan berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial statement. Sedangkan kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi 

tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial statement. Untuk variabel moderasi, 

firm size mampu memperkuat hubungan tekanan terhadap Fraudulent Financial 

statement, sedangkan Firm Size tidak memoderasi terhadap opportunity, rationalization, 

capability dan arrogance 

Kata kunci : Fraudulent Financial Statement, Fraud Pentagon, Firm Size dan LQ45. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Laporan keuangan adalah kinerja perusahaan yang memuat informasi yang dapat 

digunakan oleh manajer perusahaan dan investor untuk menentukan keuntungan pada 

suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah tolak ukur dalam menentukan kinerja 

manajemen perusahaan yang memiliki pengaruh dalam melakukan investasi pada masa 

mendatang. (Siddiq et al., 2017). Laporan keuangan memperlihatkan kondisi perusahaan 

secara finansial, kinerja perusahaan dan aktivitas suatu perusahaan pada periode tertentu 

yang akan ditujukan kepada seluruh pemakai laporan keuangan. Pemakai laporan 

keuangan yaitu pihak internal dan pihak eksternal, seperti : manajemen perusahaan, 

karyawan, investor, kreditur, supplier, konsumen serta pemerintah, laporan keuangan 

digunakan sebagai alat pengambil keputusan (Lestari & Henny, 2019). Berdasarkan 

unsur-unsur kualitatif laporan keuangan harus disajikan secara maksimal yaitu mudah 

dipahami, relevan, andal serta dapat dibandingkan (Comparable). Dalam menyusun 

laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan standar pelaporan keuangan internasional 

atau IFRS yang sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan Indonesia. 

Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan atau PSAK 1 penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan yaitu terdiri dari posisi keuangan, ekuitas kinerja keuangan 

yaitu laba/rugi dan penghasilan komprehensif, arus kas selama periode tertentu, dan 

catatan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan serta kebijakan lainnya. 

Ketika suatu perusahaan menerbitkan laporan keuangan, setiap perusahaan pasti ingin 

memperlihatkan kondisi baik kinerja perusahaannya. Oleh sebab itu terkadang laporan 

keuangan yang disajikan hanya untuk mendapatkan kesan yang bernilai "baik" dari pihak 

internal maupun eksternal serta dari segi pihak yang membacanya. Hal tersebut memaksa 

sebuah perusahaan untuk melakukan kecurangan dengan manipulasi pada bagian laporan 

keuangan tertentu, tidak heran pada akhirnya banyak ditemukan perusahaan yang 

memberikan informasi keuangan yang tidak semestinya yang akan merugikan berbagai 

pihak (Zelin, 2018). 

Praktik kecurangan pada sebuah laporan keuangan biasa disebut dengan fraud. 

sebuah organisasi anti Fraud terbesar di dunia Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) tahun 2019 menyatakan bahwa fraud adalah segala upaya yang bertujuan untuk 

mengelabui  serta memperdaya  pihak  lain  dengan tujuan  untuk memperoleh  manfaat 

 

 
1 



2 
 

 

 

 

pribadi. Upaya yang dilakukan oleh pelaku fraud, yaitu melakukan perbuatan yang tidak 

sesuai hukum, penyalahgunaan, dan penyelewengan. 

 

 
Gambar 1.1 Fraud yang paling banyak terjadi di Indonesia tahun 2019 (sumber 

Association Of Certified Fraud Examiners) 

 
Selanjutnya dari gambar 1.1 menjelaskan hasil survei fraud di Indonesia pada tahun 

2019 yang dilakukan oleh sebuah organisasi association of certified fraud examiners 

(ACFE) yang menemukan 239 fraud yang terjadi di Indonesia. Dimana dari 239 kasus 

fraud yang paling banyak ditemukan adalah korupsi 64,4% yaitu 167 kasus, 

penyalahgunaan aset/kekayaan negara dan perusahaan 28,9% terdapat 50 kasus dan fraud 

pada laporan keuangan 6,7% atau 22 kasus. 

 

 
Tabel 1.1 Besarnya kerugian akibat fraud di Indonesia tahun 2019 (sumber ACFE) 
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Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas besar nya kerugian akibat fraud dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh ACFE tahun 2019 menunjukan bahwa kasus terbesar 

akibat fraud yaitu korupsi. fraud laporan keuangan dan penyalahgunaan aset serta 

kekayaan negara paling besar dibawah 10 juta. 

Dari beberapa kasus yang ditemukan di Indonesia, bahwa fraud selalu terjadi di 

setiap perusahaan yang mempunyai skala besar. Dari kasus tersebut yang menyita banyak 

perhatian publik adalah PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada April 2019, dalam kasus 

tersebut terdapat banyak kejanggalan dalam laporan keuangan nya. Dihimpun dari (Giri 

Hartomo, 2019) PT Garuda Indonesia yang seharus nya rugi bersih USD 244,96 Juta 

mendadak jadi untung dengan laba bersih tahun 2018 sebesar USD 809,85 Ribu. Dalam 

laporan keuangan tersebut ada salah satu transaksi yang dicurigai yaitu PT Garuda 

Indonesia mencatat pendapatan dari PT Mahata Aero Teknologi sebesar USD239 Juta, 

pasalnya PT Mahata Aero Teknologi Merupakan perusahaan yang baru didirikan 3 

November 2017 dengan total aset kurang dari 10 miliar berani menanda tangani hutang 

dengan PT Garuda Indonesia. 

Kasus lain juga pernah terjadi di Indonesia tentang Fraudulent Financial reporting 

pada PT Asuransi Jiwasraya pada tahun 2019 yang dikutip dari CNN Indonesia (2019), 

pada saat itu PT Asuransi Jiwasraya dihadapi dengan tekanan likuiditas, sehingga laba 

bersih pada tahun 2019 negatif sebesar Rp.23,92 triliun, serta membutuhkan Rp.32,89 

triliun untuk memulihkan kembali aset bersih tersebut. Permasalahan pada PT Asuransi 

Jiwasraya sudah terjadi pada tahun 2000-an. Dalam laporan keuangan PT Asuransi 

Jiwasraya telah merugi hingga tahun 2009. Dalam kasus tersebut bisa dikatakan bahwa 

PT asuransi Jiwasraya melakukan window dressing menurut (Syahrizal Sidik, 2019) 

untuk mempercantik kinerja perusahaan. 

Selain itu kasus terbaru terbaru tentang fraudulent financial statement juga pernah 

terjadi pada sebuah perusahaan yang bergerak dalam perdagangan dan manufaktur yaitu 

PT Tiga Pilar sejahtera. Dihimpun dari kontan.co.id (2021) dari hasil investigasi yang 

dilakukan oleh EY terdapat penggelembungan dari bebera akun diantaranya piutang 

usaha, persedian barang dagang dan aset tetap. Dari ketiga akun tersebut terdapat 

pencatatan yang berbeda antara data internal dan data yang diproses untuk mengaudit 

laporan keuangan. Dari kasus tersebut dapat dikatakan bahwa PT tiga pilar sejahtera telah 

melakukan window dressing untuk mempercantik laporan keuangan. 

Dari kasus diatas PT Garuda Indonesia (persero) pernah terdaftar dalam index 

LQ45 dan terhempas dari LQ45 pada tahun 2013 yang saat itu direktur utama masih 

dipegang  oleh  Emirsyah  Satar.  Berdasarkan contoh kasus,  perusahaan  yang terdaftar 
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dalam LQ45 masih mempunyai peluang untuk melakukan fraudulent financial statement 

meskipun perusahaan tersebut memiliki saham yang berkualitas baik dan paling likuid. 

Dikarenakan para manajemen ingin mempertahankan posisi perusahaan untuk menjadi 

salah satu bagian index LQ45, hal tersebut menjadi tekanan kepada pihak manajer untuk 

mempertahankan posisinya dalam index LQ45 yang dapat mengakibatkan potensi 

terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat dilandaskan bahwa perusahaan 

yang tergabung dalam index LQ45 masih harus diteliti. 

Penipuan pada laporan keuangan perusahaan harus dihindari dengan segala cara, 

karena akan mengurangi kepercayaan dan menurunkan nilai perusahaan bagi berbagai 

pemangku kepentingan. Peran auditor disini sangat penting dalam mengurangi penipuan 

dengan mengenali kemungkinan penipuan yang dilakukan oleh perusahaan sedini 

mungkin, memungkinkan untuk pencegahan yang cepat dan meminimalkan kejadian 

kasus panjang yang mungkin mempengaruhi organisasi. 

Kecurangan (fraud) tidak hanya berkurangnya aset dari suatu perusahaan tetapi 

dapat juga mengurangi reputasi. Tindakan-tindakan fraud dapat dikurangi dengan melalui 

langkah-langkah pencegahan atau penangkalan, investigasi dan pendeteksian. Fraud 

sangat sulit dideteksi karena pada hakikatnya fraud tersembunyi dan pelaku dari sebuah 

fraud umumnya cerdas serta memiliki profil seperti orang jujur serta mempunyai sedikit 

catatan kriminalnya (Karyono, 2013, p. 1) Untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko 

penipuan yang terjadi dalam sebuah perusahaan, auditor dapat menggunakan berbagai 

teori yang dapat digunakan. Salah satu cara untuk mengatasi pencegahan fraud datang 

dari teori fraud triangle yang terdiri dari (pressure) atau tekanan, (opportunity) atau 

kesempatan, (rationalization) atau rasionalisasi. Teori tersebut kemudian berkembang 

dengan menjadi Fraud diamond dan penambahan elemen baru capability atau 

kemampuan dan teori fraud yang terbaru yaitu fraud pentagon yang terdiri dari lima 

elemen, yaitu pressure, opportunity, rationalization, competence dan arrogance. 

Menurut (Tuanakotta, 2014) fraudulent financial menjadi pusat perhatian dalam 

audit atas laporan keuangan (general audit opinion audit) karena jika auditor gagal 

menemukan sebuah fraud dalam laporan keuangan maka akan mengakibatkan laporan 

keuangan yang menyesatkan, akan membawa konsekuensi besar, hingga patal seperti 

kasus Arthur Andersen. 

Besar kecil nya ukuran sebuah perusahaan juga berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. menurut (Handoko & Ramadhani, 2017) terdapat dua pandangan 

mengenai ukuran perusahaan dan fraudulent financial statement, ukuran perusahaan yang 

kecil  dianggap  sering  terjadi   fraudulent   financial   statement   dibandingkan dengan 
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perusahaan besar, hal tersebut dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin 

memperlihat kondisi perusahaan yang berkinerja baik agar menarik investor untuk 

menanamkan modal di perusahaannya. Sedangkan menurut (Tujuh, 2007) perusahaan 

yang besar akan lebih hati-hati dalam laporan keuangan karena di perhatikan oleh 

masyarakat sehingga laporan keuangan lebih akurat. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan fraud pentagon theory sebagai dasar 

untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. fraud pentagon theory menurut 

crowe mempunyai lima faktor fraud risk yang menggunakan rasio keuangan dan rasio 

non keuangan (Septriani & Desi Handayani, 2018). Selain itu dari hasil survei yang 

dilakukan oleh ACFE kecurangan banyak dilakukan oleh Owner/Executive dari pemilik 

perusahaan itu sendiri karena terdapat sifat arogansi dalam dirinya. 

Keunggulan penelitian ini adalah penggunaan model Beneish M-score, yang 

merupakan metode untuk menentukan apakah suatu perusahaan kemungkinan akan 

melakukan penipuan berdasarkan jumlah uang yang dimilikinya. Akibatnya, model 

tersebut tidak dapat digunakan untuk mempelajari perusahaan yang beroperasi di industri 

tertentu. 

Penelitian sejenis tentang Fraud Financial statement juga pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti misalnya yang dilakukan oleh Amarakamini, N. P., & Suryani, E. 

(2019) judul penelitian pengaruh fraud pentagon terhadap fraudulent financial statement 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2016- 

2017, dengan pengukuran menggunakan Beneish M-Score untuk fraudulent financial 

statement pada laporan keuangan perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut bahwa 

terdapat dua variabel yang berpengaruh yaitu rasionalisasi (rationalization) dan 

kesempatan (opportunity), sedangkan 3 variabel lain nya tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement yaitu tekanan (pressure), kemampuan (capability) dan 

arogansi (arrogance). 

Selanjutnya penelitian mengenai fraud pentagon dan fraudulent financial statement 

juga pernah dilakukan oleh Prasetya, G. A., & Rinendy, J. (2022) dalam penelitian 

tersebut hampir tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Amarakamini, 

N. P., & Suryani, E. (2019) perbedaan dalam penelitian ini terdapat dari sampel yang 

digunakan yaitu perusahaan infrastruktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2017-2020, dari hasil penelitian tersebut bahwa kesempatan dan arogansi memiliki 

pengaruh terhadap fraudulent financial statement, namun ketiga variabel lainnya yaitu 

tekanan, rasionalisasi dan kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. 
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Saran dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amarakamini, N. P., & 

Suryani, E. (2019) untuk penelitian selanjutnya agar lebih banyak perusahaan yang 

dijadikan sampel dan menambah jumlah tahun periode penelitian. Perbedaan penelitian 

ini dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Amarakamini, N. P., & Suryani, 

E. (2019) dan Prasetya, G. A., & Rinendy, J. (2022) yaitu dari sampel penelitian, selain 

itu dalam penelitian ini peneliti menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderating. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  pemaparan  dalam   latar   belakang   tentang   Fraud   Pentagon dan 

fraudulent financial statement maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pressure terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ? 

2. Bagaimana pengaruh opportunity terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ? 

3. Bagaimana pengaruh rationalization terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ? 

4. Bagaimana pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ? 

5. Bagaimana pengaruh arrogance terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ? 

6. Apakah  ukuran  perusahaan  (firm  size)  mampu memoderasi  hubungan pressure 

terhadap fraudulent financial statement ? 

7. Apakah  ukuran  perusahaan  (firm size) mampu memoderasi  hubungan opportunity 

terhadap fraudulent financial statement ? 

8. Apakah ukuran perusahaan (firm size) mampu memoderasi hubungan rationalization 

terhadap fraudulent financial statement ? 

9. Apakah  ukuran  perusahaan  (firm  size)  mampu  memoderasi  hubungan capability 

terhadap fraudulent financial statement ? 

10. Apakah  ukuran  perusahaan  (firm  size)  mampu  memoderasi  hubungan arrogance 

terhadap fraudulent financial statement ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, 

supaya lebih efektif dan efisien, terarah serta dapat dikaji lebih mendalam, maka 

diperlukan   batasan   masalah,  adapun  batasan   masalah   yang  dikaji   yaitu   peneliti 
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menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 dengan periode penelitian hanya 

lima tahun, yaitu tahun 2017-2021. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat penelitian 

 

Menurut Beckingham tujuan penelitian yaitu ungkapan mengapa penelitian 

tersebut dilakukan. Tujuan dari sebuah penelitian untuk dapat mengidentifikasi atau 

menggambarkan suatu konsep , menjelaskan, memprediksi solusi untuk situasi yang 

mengidentifikasikan  (Beckingham, 1974) 

 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang disampaikan, maka tujuan dari penelitian 

dilakukan yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pressure terhadap fraud financial statement. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh opportunity terhadap fraud financial 

statement. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rationalization terhadap fraud financial 

statement. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh capability terhadap fraud financial statement. 

5. Untuk   mengetahui   bagaimana  pengaruh  arrogance terhadap  fraud  financial 

statement. 

6. Untuk mengetahui apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara pressure 

dan fraud Financial statement. 

7. Untuk  mengetahui  apakah firm  size mampu   memoderasi   hubungan antara 

opportunity dan fraud Financial statement. 

8. Untuk  mengetahui  apakah firm  size mampu   memoderasi   hubungan antara 

rationalization dan fraud Financial statement. 

9. Untuk mengetahui apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara capability 

dan fraud Financial statement. 

10. Untuk mengetahui apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara arrogance 

dan fraud Financial statement. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 
 

Secara umum manfaat dalam sebuah penelitian yaitu data dapat ditemukan, 

dikembangkan dan diuji. Sedangkan hasil dari penelitian akan memperoleh pengetahuan 

baru sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah (Sugiyono, 2011, p. 3). 
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1.4.2.1 Manfaat Teoritis 

 

Pada penelitian ini diharapkan agar dapat berguna sebagai tempat untuk memperluas 

wawasan serta pengembangan pengetahuan mengenai fraud pentagon dan fraudulent 

financial statement. 

 

1.4.2.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Masyarakat 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk menentukan 

keputusan dalam melakukan investasi di suatu perusahaan dengan mengetahui 

fraudulent financial statement. 

2. Bagi Akademis 

Dalam penelitian ini penulis dapat memberikan kontribusi dalam mengembang studi 

secara teoritis yang dapat di pelajari dibangku perkuliahan. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada peneliti agar 

dapat meneliti lebih lanjut dan sebagai bahan perpustakaan bagi mahasiswa yang 

akan meneliti lebih lanjut mengenai fraud pentagon dan fraudulent financial 

statement. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyajian dalam penulisan penelitian ini terbagi ke dalam beberapa bab dengan 

tujuan agar mempermudah dalam pencarian informasi yang dibutuhkan dan menunjukan 

penyelesaian yang sistematis, pembagian bab tersebut sebagai berikut : 

Bab pertama menguraikan tentang latar belakang masalah yang menyangkut dalam 

penelitian ini. Kemudian dilanjutkan mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat dan sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka pada bagian ini peneliti menjelaskan 

tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka penelitian, penelitian 

terdahulu serta hipotesis. 

Pada bagian bab ketiga membahas metodologi penelitian, menjelaskan tahapan 

penelitian, pengumpulan data, pengolahan data populasi dan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, selain itu menjelaskan variabel penelitian dan teknik analisis data. 

Dalam bagian bab keempat menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari analisis 

data dan pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
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